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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai upaya menumbuhkan 

kesalehan sosial peserta didik di SMA Negeri 4 Pinrang” penulis simpulkan bahwa : 

5.1.1 Pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan yang ada di SMA Negeri 4  

Pinrang, ada beberapa kegiatan yang telah di program oleh organisasi rohani  

Islam itu sendiri. Dari beberapa kegiatan yang telah diprogram ada yang telah 

terlaksana dan ada juga yang belum terlaksana untuk periode kepengurusan 

2019-2020. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut yaitu, salat dhuhur berjama’ah 

yang dilaksanakan setiap hari, kultum dilaksanakan setiap selesai salat dhuhur, 

salat duha setiap hari Jum’at, literasi Al-qur’an setiap Jum’at ketika selesai salat 

duha, infak yang dikumpulkan setiap hari Jum’at, maulid sekali dalam setahun, 

dan peringatan Isra Mi’raj yang dilaksanakan setiap tahun. 

5.1.2 Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai upaya menumbuhkan 

kesalehan sosial peserta didik di SMA Negeri 4 Pinrang, disini dengan adanya 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang senantiasa dilaksanakan di sekolah, peserta 

didik terbiasa untuk beribadah kepada Allah swt. Dari kebiasaan tersebut 

keimanan dan ketakwaan peserta didik meningkat. Sehingga dengan 

meningkatnya keimanan juga mempengaruhi kesalehan sosial peserta didik, 

seperti memilki sikap pemaaf, bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, 

menahan amarah, berbicara sopan kepada siapa saja, dan memiliki sikap kasih 

sayang. 
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5.2 Saran 

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 

akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 

sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

5.2.1   Pengurus Rohani Islam, sebaiknya pelaksanaan kegiatannya bisa lebih teratur 

dengan baik. Sering melakukan musyawarah dengan para anggota rohis untuk 

mengontrol program-program kerja yang telah di buat. Serta penataan 

musolah yang rapi dan indah dilihat, agar pelaksanaan ibadah dapat terlaksana 

dengan tenang.  

5.2.2   Guru Pendidikan Agama Islam dan Pembina rohani Islam, membantu anggota 

rohis, dalam mengawasi ketika ada kegiatan yang dilaksanakan. Dan 

menindaklanjuti kepada peserta didik yang malas ikuti kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan rohani Islam. 
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